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ABSTRAK |2i puyd

Penelitian ini berjudul "Penyantunan Penduduk Lanjut
Usia oleh Keluarga (Kasus di kecamatan Kasihan Kabupaten
Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta)". Tujuan dari peneli-
tian ini wuntuk mengetahui bagaimanakah santunan vyang
diterima penduduk lansia dari keluarganya ?, dengan
melihat dimana lansia tersebut tinggal (desa atau kota).
Selain itu peneliti Jjuga melihat faktor-faktor vyang
berhubungan dengan besarnya santunan yang diterima pendu-
duk 1lansia dari keluarganya, antara 1lain umur, Jjumlah
anak, pendapatan, dan kondisi kesehatan.

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
guota sampling, dengan jumlah sampel 100 penduduk lansia
di desa dan 100 penduduk lansia di kota. Pengambilan
jumlah sampel tiap-tiap dusun dilakukan secara proposio-
nal, dan pengambilan responden secara random. Pengolahan
data menggunakan program SPSS/PC. Untuk mengambil kesim-
pulan hasil penelitian menggunakan teknik analisa tahel
frekuensi tunggal, tabel silang, t-test, dan product
moment.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa besar santunan
yang diterima penduduk lansia menunjukkan tidak ada
perbedaan secara nyata antara penduduk lansia yang ting-
gal di kota dan di desa. Kemudian, variabel umur dan
jumlah anak , berdasarkan hasil uji statistik korelasi
Product Moment ternyata tidak terdapat hubungan terhadap
besar santunan, dan ini terjadi di kedua daerah peneli-
tian. Variabel umur di desa terdapat hubungan positif
yang sangat lemah serta tidak signifikan dan di kota
didapatkan hubungan positif yang kurang erat serta tidak
signifikan. Sedangkan Jjumlah anak, di daerah penelitian
desa terdapat hubungan negatif yang sangat lemah serta
tidak signifikan, dan daerah penelitian kota dihasilkan

hubungan positif yang kurang erat dan tidak signifikan
pula.

Variabel pendapatan dan kondisi kesehatan dikedua
daerah penelitian didapatkan hasil yang cukup erat dan
signifikan, yaitu variabel pendapatan berhubungan negatif
dengan besar santunan yang diterima penduduk lansia dan
variabel kondisi kesehatan berhubungan positif dengan
bantuan ekonomi yang diterima penduduk lansia. Secara
keseluruhan dari keempat variabel pengaruh yang diteliti,
bahwa yang berhubungan dengan besarnya santunan terhadap

penduduk lansia hanyalah variabel pendapatan dan kondisi
kesehatan.



